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ABSTRAK

Salim, Melissa Elena, 2023. Persepsi Pengampunan bagi Anak-Anak Usia 10-12
Tahun. Tesis, Program Studi: Magister Teologi, Konsetrasi Praktika, Sekolah Tinggi
Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Junianawaty Suhendra, Ph.D. Hal. xi, 159.

Kata Kunci: Anak-anak, Remaja awal, Pengampunan, Proses pengampunan,
Kekristenan.

Penelitian menemukan bahwa kasus penembakan di sekolah merupakan
ekspresi dari kemarahan dan pembalasan atas tindakan-tindakan yang bersifat
psikologis. Robert Enright mengatakan bahwa pengampunan adalah salah satu cara
untuk dapat menghadapi kemarahan yang tidak sehat. Mengajarkan pengampunan
akan membantu seseorang mengelola perasaan marah. Penelitian juga menemukan
bahwa rata-rata pelaku penembakan di sekolah berusia 16 tahun dan 87% dari mereka
mengalami perundungan berat dalam jangka panjang di sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa perundungan terjadi sejak usia masa kanak-kanak. Itu artinya, pengajaran
tentang pengampunan juga seharusnya diajarkan sejak usia kanak-kanak agar sedari
kecil mereka dapat mengelola perasaan dengan baik.

Sayangnya, literatur dan penelitian tentang pengampunan anak-anak dalam
kekristenan sangat terbatas padahal anak-anak yang beragama Kristen juga
mengalami hal yang serupa dalam kehidupan relasi mereka sehari-hari. Maka dari itu,
penelitian ini mengisi gap yang ada dengan mengeksplorasi persepsi anak-anak dari
keluarga Kristen tentang pengampunan. Dengan demikian, kurikulum dan pengajaran
yang berdasarkan Alkitab dapat dirancang dan diajarkan kepada anak-anak.

Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dasar yang melibatkan 10
partisipan yang berusia 10-12 tahun dari keluarga Kristen. Wawancara dilakukan
secara tatap muka dan direkam. Hasil wawancara lalu dibuat transkrip dan di analisis
melalui prosedur standar coding. Hasil penelitian menemukan bahwa persepsi anak-
anak usia 10-12 tahun dari keluarga Kristen tentang pengampunan berbicara
mengenai menjaga dan memulihkan kembali relasi dengan rekan sebaya. Adapun
tema-tema yang muncul dalam penelitian ini meliputi alasan yang mendorong anak-
anak memberikan pengampunan, konsekuensi yang anak-anak terima dengan
memberikan pengampunan, tantangan yang anak-anak hadapi ketika memberikan
pengampunan, dan elemen-elemen yang muncul dalam proses pengampunan anak-
anak. Hasil analisis menemukan bahwa persepsi anak-anak tentang pengampunan
meliputi tiga aspek, yaitu aspek relasi, religius, dan keuntungan diri. Dari ketiga aspek
tersebut, aspek relasi yang paling menonjol.



UCAPAN TERIMA KASIH

All and above All, puji syukur kepada Allah Bapa, Putra dan Roh Kudus atas
anugerah-Nya yang luar biasa dalam perjalanan panggilan ini. Penyertaan dan
pimpinan-Nya sungguh menguatkan dan meneguhkan dalam pengerjaan tesis ini.

Pada kesempatan ini, penulis juga hendak mengucapkan terima kasih kepada
pihak-pihak yang telah mendukung penulis dalam proses penulisan tesis maupun
pembelajaran selama ini. Pertama-tama, penulis berterima kasih kepada Ev.
Junianawaty Suhendra, Ph.D., yang telah membimbing, mendoakan, dan mendukung
penulis dari awal perjalanan penulisan proposal tesis sampai dengan penyelesaiannya.
Penulis juga berterima kasih kepada Pdt. Irwan Pranoto, Ph.D., yang telah membantu
analisis data dan penulisan kualitatif. Tak lupa, penulis juga berterima kasih kepada
Pdt. Sylvia Soeherman, Ph.D., dan Dr. Megawati Rusli, yang telah memberikan
masukan-masukan yang berhaga untuk penyelesaian tesis ini.

Kedua, penulis bersyukur atas dukungan papa dan mama yang tiada henti
dalam perjalanan studi dan panggilan saya. Love you both! Terima kasih juga kepada
adik-adik penulis; Paulina, Adryan, dan Danny, yang mau mengerti dan mendukung
panggilan ini. Tidak lupa, penulis juga berterima kasih kepada uncle Willy dan auntie
Siani, yang telah menjadi perpanjangan tangan Tuhan supaya penulis bisa mengenal
Tuhan dan mengalami pertobatan.

Ketiga, terima kasih untuk keluarga besar SAAT yang telah menjadi tempat

penulis belajar dan dibentuk sebagai hamba Tuhan. Terima kasih kepada Bapak Ibu



Asrama terkasih, Pak Budi Moeljono dan Bu Ratnajani Mulyadi yang senantiasa
mendoakan dan mendukung dalam penyelesaian tesis ini. Penulis juga berterima kasih
atas doa dan dukungan setiap dari kalian Joanna Berliarang (We missed you, Jo!),
Clara Geraldine, Puspa Saptianti, Wenny Tjam, Jeanny Sastra, Elisa Tenggana,
Kristina Teguh, Christian Dauhan, Fanuel Shira, Wahyu Kris, dan Budyanto, serta
seluruh masta SHOAL 2018 yang telah menjadi rekan seperjuangan dan seperjalanan
dalam menjalani panggilan-Nya. Terima kasih juga kepada rekan-rekan masta lain,
dan setiap pihak di STT SAAT yang telah menyokong dan menyemangati selama ini.
Keempat, penulis juga mengucapkan terima kasih untuk segenap hamba
Tuhan, dan rekan sepelayanan yang berada di GKI Ngagel, yang selama ini telah
mendoakan dan terus mendukung penulis dalam menjalani panggilan ini. Kepada para
gereja yang telah mengizinkan dan membantu penulis dalam mengambil data
penelitian, penulis juga mengucapkan banyak terima kasih. Tidak lupa kepada para
kesepuluh partisipan, terima kasih sudah mau memberikan waktu kalian. Pada

akhirnya, kiranya segala kemuliaan hanya bagi Tuhan. Soli Deo Gloria!



DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL
BAB 1 PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah

Tujuan Penulisan

Batasan dan Cakupan Penelitian
Signifikansi Penelitian

BAB 2 KAJIAN LITERATUR

Karakteristik Anak-Anak Usia 10-12 Tahun
Relasi dengan Orang Tua
Relasi dengan Rekan Sebaya
Perspektif Pengampunan Anak-Anak dalam Psikologi
Definisi Pengampunan
Konsep Anak-Anak tentang Pengampunan
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pengampunan Anak-Anak
Manfaat Pengampunan bagi Anak-anak

Tantangan dalam Pengampunan bagi Anak-anak

viii

Xi

10

11

11

13

13

17

20

21

23

28

31

40

43



Proses dalam Pengampunan

Perspektif Pengampunan dalam Kekristenan
Studi Kata Pengampunan
Pengajaran dan Perintah Yesus untuk Mengampuni
Aspek-Aspek Pengampunan dalam Kekristenan
Proses Pengampunan dalam Alkitab

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Pertanyaan Penelitian dan Pertanyaan Wawancara
Partisipan

Teknik Pengumpulan Data

Validitas dan Reliabilitas

Peran Penulis di dalam Penelitian

Prosedur Analisis Data

Etika Penelitian

Kesimpulan

BAB 4 HASIL PENEMUAN

Profil Partisipan
Hasil Analisis Data

Alasan yang Dimiliki Anak-Anak dari Keluarga Kristen dalam

Memberikan Pengampunan

45

47

49

o1

56

63

70

70

72

73

75

79

82

82

85

87

88

88

90

90



Konsekuesi yang Diterima Anak-Anak dari Keluarga Kristen

ketika Memberikan Pengampunan

Tantangan yang Dihadapi Anak-Anak dari Keluarga Kristen

dalam Memberikan Pengampunan

Elemen-Elemen yang Perlu Ada dalam Proses Pengampunan

menurut Anak-Anak dari Keluarga Kristen
Kesimpulan

BAB 5 DISKUSI DAN KESIMPULAN

Diskusi
Tiga Aspek Terkait Persepsi Anak-Anak tentang Pengampunan
Elemen-Elemen dalam Proses Pengampunan

Kesimpulan

Implikasi Penelitian

Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

LAMPIRAN 1 LEMBAR PERSETUJUAN ORANG TUA
LAMPIRAN 2 LEMBAR PERSETUJUAN ANAK-ANAK
LAMPIRAN 3 ENRIGHT FORGIVENESS PROCESS MODEL

DAFTAR KEPUSTAKAAN

98

103

108

120

122

122

122

131

136

138

141

143

145

148

149



DAFTAR TABEL

1. Profil Partisipan 89

2. Elemen-Elemen dalam Proses Pengampunan Anak-Anak 132

Xi



BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Beberapa waktu belakangan ini, ada banyak kasus penembakan di sekolah
yang terjadi di Amerika Serikat dan rata-rata yang melakukan penembakan berusia 16
tahun.! Penembakan yang menyita perhatian publik pada tahun 2022 adalah
penembakan di sekolah dasar yang terletak di Texas pada bulan Mei. Penembakan ini
menewaskan sembilan belas anak-anak dan tiga orang dewasa.?

Ephrem Fernandez et al. dalam penelitian mereka tentang penembakan masal
di sekolah menemukan bahwa peristiwa penembakan masal merupakan ekspresi dari
kemarahan dan pembalasan atas tindakan-tindakan yang bersifat psikologis seperti

penolakan, penghinaan, dan diabaikan.® Hal yang serupa juga dikatakan oleh Allison

1“Rentetan Tragedi Penembakan Massal Mematikan Di Sekolah AS,” Detik News, Mei 2022,
https://news.detik.com/internasional/d-6094487/rentetan-tragedi-penembakan-massal-mematikan-di-
sekolah-as; John Woodrow Cox et al., “There Have Been 366 School Shootings Since Columbine,”
Washington Post, 14 Februari 2023, https://www.washingtonpost.com/education/interactive/school-
shootings-database/.

2Kanya Anindita Mutiarasari, “Penembakan di Texas Tewaskan 21 Orang di Sekolah, Ini
Fakta-faktanya,” Detiknews, 25 Mei 2022, https://news.detik.com/internasional/d-
6094398/penembakan-di-texas-tewaskan-21-orang-di-sekolah-ini-fakta-faktanya.

SEphrem Fernandez et al., “Prevalence, Elicitors, and Expression of Anger in 21st Century
Mass Shootings,” Aggression and Violent Behavior 55 (November 2020): 5,
https://doi.org/10.1016/j.avb.2020.101483.



Paolini dalam artikelnya tentang kaitan penembakan di sekolah dan kesehatan mental
pelajar. la mengatakan bahwa 87% pelaku penembakan adalah mereka yang
mengalami perundungan berat dan dalam jangka panjang di sekolah. Perundungan
menyebabkan adanya perasaan dipermalukan dalam diri korban yang mengakibatkan
munculnya keinginan untuk bunuh diri ataupun balas dendam.* Hal ini menunjukkan
bahwa ada kemarahan yang sangat besar dalam diri pelaku yang mendorongnya untuk
melakukan penembakan masal.

Robert Enright, seorang psikolog yang memelopori penelitian pengampunan,
mengatakan bahwa marah merupakan hal yang normal terjadi ketika ada hal-hal yang
tidak adil terjadi, tetapi yang harus diwaspadai adalah kemarahan yang tidak sehat,
yaitu kemarahan yang alih-alih diarahkan kepada pelaku kesalahan malah diarahkan
kepada semua orang yang tidak ada sangkut pautnya dengan pelaku kesalahan. Dapat
dikatakan bahwa peristiwa penembakan masal merupakan contoh dari kemarahan
yang tidak sehat tersebut. Enright mengatakan bahwa salah satu cara untuk dapat
menghadapi kemarahan supaya tidak menyebabkan kemarahan yang tidak sehat
adalah dengan pengampunan. Dalam penelitiannya, Enright menemukan bahwa
banyak orang terbebas dari kemarahan, kebencian, sakit hati, dan tindakan-tindakan
yang negatif ketika mereka memberikan pengampunan.®

Melihat kembali peristiwa penembakan masal di sekolah yang terjadi, satu hal

yang menarik perhatian penulis adalah kemarahan yang dimiliki penembak masal

“Allison Paolini, “School Shootings and Student Mental Health: Role of the School Counselor
in Mitigating Violence,” Vistas Online 90 (2015): 3, https://www.counseling.org/docs/default-
source/vistas/school-shootings-and-student-mental-health.p.

SRobert D. Enright, Forgiveness Is a Choice: A Step-by-Step Process for Resolving Anger and
Restoring Hope, APA LifeTools (Washington: American Psychological Association, 2001), 47-48, 50,
71.



tidak terjadi begitu saja. Kemarahan tersebut sangat mungkin muncul ketika mereka
berada di masa kanak-kanak dan remaja mengingat pelaku penembakan mengalami
perundungan dalam jangka panjang di sekolah rata-rata berusia 16 tahun. Hal ini
memberikan gambaran bahwa anak-anak dan terlebih lagi remaja juga dapat
merasakan kemarahan yang jika tidak diolah dengan baik dapat menyebabkan
kemarahan yang tidak sehat. Fakta bahwa anak-anak juga memendam amarah
menunjukkan bahwa pengampunan penting diajarkan kepada anak-anak agar mereka
dapat mengolah kemarahan dan luka yang ada. Hal ini yang juga dipikirkan oleh para
peneliti yang berfokus kepada topik pengampunan.

Dalam 15 tahun terakhir ini penelitian tentang pengampunan yang meneliti
anak makin berkembang seperti misalnya pada tahun 2007, Enright et al. mengadakan
penelitian tentang pengampunan anak dan menemukan bahwa intervensi
pengampunan yang dirancang untuk anak-anak sekolah dasar kelas satu dan tiga dapat
menurunkan tingkat kemarahan dan depresi.® Selain itu, Reine van Der Wal pada
tahun 2015 menerbitkan sebuah disertasi dengan judul Forgiveness Among Children
yang berfokus kepada penyebab dan konsekuensi dalam pengampunan anak-anak.’
Ada juga Analiza R. Adarlo et al. yang pada tahun 2015 juga melakukan penelitian
tentang konsep yang dimiliki anak-anak mengenai pengampunan, dan juga pada tahun
2019, Geeta Ahirwar, Gyanesh Kumar Tiwari dan Pramod Kumar Rai mengadakan
penelitian tentang sejauh apa temperamen anak memengaruhi pemberian

pengampunan, dan masih banyak lagi penelitian tentang pengampunan anak-anak

SRobert D. Enright et al., “Waging Peace Through Forgiveness in Belfast, Northern Ireland 11:
Educational Programs for Mental Health Improvement of Children,” Journal of Research in Education
17, no. 1 (Fall 2007): 63-78.

'Reine C. Van der Wal, Forgiveness Among Children: Determinants and Consequences
(Nijmegen: Radboud University, 2015).



yang lainnya.® Namun sayangnya, literatur-literatur tersebut bukan literatur Kristen
dan penelitian tentang pengampunan anak-anak dalam kekristenan masih terbatas jika
dibandingkan dengan penelitian-penelitian di luar kekristenan. Pembahasan tersebut
umumnya dituangkan dalam literatur- psikologi dan klinis.

Terbatasnya literatur tentang pengampunan anak-anak dalam kekristenan
cukup mengherankan karena pengampunan seharusnya bukan hal yang asing dalam
kekristenan. Pengampunan merupakan topik yang sangat dekat dalam kehidupan
orang percaya dan seperti kata Jay Adams, kebutuhan terbesar manusia.® Setiap orang
percaya seharusnya tahu bahwa pengampunan dalam kekristenan mengacu kepada
pengampunan Allah terhadap manusia berdosa melalui kematian Kristus di atas kayu
salib. Tanpa pengampunan dari Allah, manusia akan tetap hidup dalam kegelapan dan
kebinasaan yang kekal, dan relasi Allah dengan manusia tidak akan pernah pulih
kembali. Pengampunan merupakan sebuah kesempatan kedua yang Allah berikan
kepada manusia untuk hidup bersekutu dengan Allah dan menikmati Allah.*® Tidak
berhenti pada pengampunan yang Tuhan berikan kepada manusia, perintah
pengampunan juga diberikan kepada setiap orang percaya untuk saling mengampuni

satu dengan yang lain (Matius 6:12, 14; 18:21-22). Hal tersebut menunjukkan bahwa

8Geeta Ahirwar, Gyanesh Kumar Tiwari, dan Pramod Kumar Rai, “Exploring the Nature,
Attributes and Consequences of Forgiveness in Children: A Qualitative Study,” Psychological Thought
12, no. 2 (September 2019): 21431, https://doi.org/10.5964/psyct.v12i2.347; Geeta Ahirwar, Gyanesh
Tiwari, dan Pramod Kumar Rai, “Are the Big Five Personality Dimensions Uniformly Relevant to
Understand the Forgiveness of Children?,” IAHRW International Journal of Social Sciences Review 7,
no. 5 (Juni 2019): 852—57; Joana Salifu Yendork et al., “Forgiveness in Children Placed in Children’s
Homes: Understanding, Process and Motivation for Forgiveness,” Child Care in Practice 28, no. 1
(2022): 2042, https://doi.org/10.1080/13575279.2019.1681362; Analiza R. Adarlo et al., “Children’s
Concept of Forgiveness,” Asia Pacific Journal of Education, Arts and Sciences 2, no. 3 (Juli 2015):
80-89.

9Jay E. Adams, From Forgiven to Forgiving, Jay Adams Collections (Memphis: Institute for
Nouthetic Studies, 2020) introduction, Scribd.

OCharles F. Stanley, The Gift of Forgiveness (Nashville: Thomas Nelson, 1991), 17.
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pengampunan mempunyai peran yang besar dalam kekristenan. Dapat dikatakan
bahwa fondasi dari kekristenan adalah pengampunan.!

Meskipun pengampunan merupakan hal yang sangat fundamental dan dekat
dalam kehidupan orang percaya, pada kenyataannya banyak orang percaya yang
belum benar-benar memahami tentang pengampunan. Jay Adams dalam bukunya
From Forgiven to Forgiving menuliskan beberapa kekeliruan yang dimiliki oleh
orang percaya ketika berbicara tentang pengampunan seperti mengampuni adalah
melupakan, mengampuni berarti penghapusan konsekuensi yang seharusnya
didapatkan oleh pelaku kesalahan, dan pengampunan itu unconditional. *? Selain Jay
Adams, Ken Sande dalam bukunya The Peacemakers juga menuliskan beberapa
kesalahan yang timbul ketika berbicara tentang pengampunan seperti mengampuni
adalah sebuah perasaan, mengampuni adalah melupakan, dan mengampuni
merupakan sebuah dalih.'® Beberapa kekeliruan tentang pengampunan ini tentu dapat
menyebabkan seseorang ragu-ragu dan sulit memberikan pengampunan.

Jika orang dewasa bisa salah memahami pengampunan secara alkitabiah,
terlebih lagi anak-anak. Maka dari itu, penting sekali untuk mengajarkan
pengampunan yang alkitabiah kepada anak-anak sedari kecil supaya mereka tidak
terjebak kepada kemarahan dan sakit hati yang dapat memberikan dampak negatif
dalam kehidupan mereka. Mereka yang terluka akan kehilangan sukacita karena

adanya rasa dendam dan marah yang terus terpendam dalam diri mereka yang pada

U Carnegie Samuel Calian, “Christian Faith as Forgiveness,” Theology Today 37, no. 4
(Januari 1981): 443, AtlaSerials PLUS.Carnegie Samuel Calian, “Christian Faith as Forgiveness,”
Theology Today 37, no. 4 (Januari 1981): 443, ATLASerials PLUS.

2Adams, From Forgiven to Forgiving, bab 1, 3, 6, 19.

13Ken Sande, The Peacemaker, ed. ke-3 (Grand Rapids: Baker, 2004), bab 10, Scribd.



akhirnya dapat mendorong mereka untuk melakukan hal yang fatal seperti kasus
penembakan masal yang terjadi di Amerika Serikat. Mengajarkan pengampunan yang
benar sejak anak-anak membantu mereka bertumbuh menjadi pribadi yang mampu
merespons luka dan konflik dengan lebih baik, dan mempunyai relasi yang sehat
dengan sesama. Dengan demikian mereka akan dapat menjadi seorang Kristen yang
sehat dalam iman dan berdampak bagi kesatuan dan pertumbuhan gereja Tuhan.

Untuk dapat mengajarkan tentang pengampunan yang benar kepada anak-
anak, penting sekali untuk memahami apa yang menjadi persepsi mereka tentang
pengampunan. Persepsi mereka tentang pengampunan berbicara mengenai bagaimana
mereka menginterpretasi dan memaknai pengampunan melalui pengalaman, observasi
dan juga pengajaran yang mereka dapat dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Mengetahui apa yang menjadi persepsi mereka tentang pengampunan akan membantu
pemimpin gereja dan rohaniwan untuk mengetahui sejauh mana anak-anak melihat
dan memaknai pengampunan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan demikian,
para rohaniwan dapat mengevaluasi dan menyusun pembinaan dan kurikulum yang
tepat sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak-anak dalam memahami
pengajaran akan pengampunan sesuai usia mereka. Maka dari itu, penelitian ini akan
berfokus kepada persepsi anak-anak tentang pengampunan dan bagaimana mereka
berproses ketika memberikan pengampunan.

Penulis akan berfokus kepada anak-anak yang berumur 10-12 tahun, yaitu
mereka yang berada dalam rentang masa kanak-kanak akhir dan masa remaja awal.
Ada beberapa alasan mengapa memilih anak-anak yang berumur 10-12 tahun
daripada anak-anak yang berusia di bawah 10 tahun. Pertama adalah karena pada
rentang usia ini secara kognitif mereka sudah dapat berpikir secara logis tentang hal-

hal yang konkret dan abstrak. Jean Piaget menyebutnya sebagai formal operational
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stage atau tahapan operasional formal.} Itu artinya mereka akan jauh lebih mampu
memahami pengampunan secara konseptual dibandingkan dengan anak-anak yang
berusia lebih kecil.

Kedua, karena alasan sosial. Pada rentang usia tersebut, anak-anak mempunyai
lingkup sosial yang makin luas dan berkurangnya waktu bersama orang tua. Hill dan
Stafford menemukan bahwa ketika anak-anak berada di usia 5-12 tahun, orang tua
menghabiskan lebih sedikit waktu untuk mengasuh, memberikan instruksi, membaca,
dan bermain dibandingkan ketika mereka lebih kecil.*® Hal ini kemungkinan besar
terjadi karena mereka mulai bersekolah sehingga mereka mulai membentuk relasi di
luar orang tua mereka, yaitu relasi pertemanan. John Santrock dalam bukunya Life-
Span Development mengatakan bahwa ketika anak-anak beranjak ke masa kanak-
kanak tengah dan akhir, lingkup pertemanan mereka menjadi lebih luas dan orang
dewasa cenderung tidak terlalu memonitor interaksi mereka.'® Dengan meluasnya
relasi sosial, maka pengalaman memproses pengampunan pun seharusnya menjadi
lebih banyak dibandingkan usia sebelumnya.

Alasan ketiga adalah mengenai masalah moral. Lawrence Kohlberg
mengatakan bahwa orientasi moral seseorang berkembang seiring perkembangan

kognitif dan pengalaman sosial mereka.!” Kohlberg mengatakan bahwa anak-anak

14)ean Piaget, Antara Tindakan dan Pikiran, terj. Agus Cremers (Jakarta: Gramedia, 1988),
241-44,

15C. Russell Hill dan Frank P. Stafford, “Parental Care of Children: Time Diary Estimates of
Quantity, Predictability, and Variety,” Journal of Human Resources 15, no. 2 (Spring 1980): 219-39,
https://doi.org/10.2307/145332.

16John W. Santrock, Life-Span Development, ed. ke-17 (NewYork: McGraw-Hill, 2019), 321.

7L awrence Kohlberg, Tahap-Tahap Perkembangan Moral, terj. John De Santo dan Agus
Cremers (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 27.



pada usia ini berada di level conventional reasoning, khususnya di tahap ketiga dalam
perkembangan moral di mana pemikiran moral mereka tidak hanya dipengaruhi oleh
orang tua tetapi juga norma-norma yang ada di masyarakat.'® Pada usia ini, mereka
juga mulai menyadari bahwa banyak faktor yang dapat memengaruhi seseorang dalam
mengambil sebuah keputusan moral. Mereka juga sudah dapat melihat dan
memikirkan apa yang menjadi dampaknya terhadap masyarakat. ° Dengan
karakteristik di atas, penulis melihat bahwa usia ini merupakan usia yang tepat dipilih
sebagai rentang usia untuk penelitian.

Secara garis besar, penelitian ini akan mengeksplorasi pengampunan dalam
persepsi anak-anak usia 10—-12 tahun dan proses seperti apa yang mereka lalui dalam
pemberian pengampunan. Oleh karena sumber literatur tentang penelitian
pengampunan yang berfokus kepada anak-anak 10-12 tahun jumlahnya terbatas maka
pembahasan tentang pengampunan anak-anak di bab 2 akan lebih banyak membahas
anak-anak yang berada di rentang usia remaja. Hasil dari penelitian ini akan
memberikan sumbangsih yang sangat penting dalam dunia penelitian Kristen
mengenai konsep dan praksis pengampunan anak-anak yang berasal dari keluarga

Kristen.

18John W. Santrock, Adolescence, ed. ke-15 (New York: McGraw-Hill, 2014), 231.

David B. Pruitt, ed., Your Adolescent: Emotional, Behavioral, and Cognitive Development
from Early Adolescence Through the Teen Years, vol. 2 (New York: Harper Collins, 2009), bab 1,
Scribd.



Rumusan Masalah

Pengampunan mempunyai peranan besar dalam kehidupan orang percaya dan
merupakan fondasi dalam kekristenan. Maka dari itu, mengajarkan tentang
pengampunan sejak masa kanak-kanak merupakan hal yang penting untuk dilakukan
supaya ketika mereka bertumbuh dewasa, mereka dapat mengampuni dengan cara
yang benar dan sesuai ajaran Alkitab. Mengajarkan pengampunan dapat
menghindarkan mereka dari amarah yang tidak sehat dan membantu mereka
membangun relasi yang benar dengan orang-orang di sekitarnya.

Untuk dapat mengajarkan pengampunan yang benar kepada anak-anak,
penting untuk mengetahui dan memahami apa yang menjadi persepsi mereka tentang
pengampunan terlebih dahulu. Persepsi berbicara mengenai bagaimana anak-anak
memaknai pengampunan melalui pancaindra mereka—apa yang mereka rasa, dengar,
dan alami. Dalam Kamus Psikologi, persepsi dapat diartikan menjadi dua hal: (1)
proses yang melaluinya seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam
lingkungannya melalui indra-indra yang dimilikinya; (2) pengetahuan lingkungan
yang diperoleh melalui interpretasi data indra.?® Dalam tesis ini, persepsi berbicara
mengenai poin yang kedua yaitu mengenai bagaimana seseorang menginterpretasi
atau memaknai pengampunan melalui panca indra mereka, baik melalui apa yang
mereka lihat, dengarkan, alami dan sebagainya.

Dengan mengetahui dan memahami persepsi anak-anak tentang pengampunan,

maka gereja maupun sekolah Kristen dapat merancangkan kurikulum dan model

20Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pionir Jaya, 1987), s.v.
“persepsi.”



pengajaran yang tepat tentang pengampunan anak-anak. Sayangnya, penelitian dan
informasi tentang pengampunan anak-anak dalam kekristenan di Indonesia masih
sangat terbatas. Maka dari itu, penelitian ini tidak hanya membantu memberikan
sumbangsih yang penting tentang pengampunan anak-anak dalam kekristenan tetapi
juga mengisi gap yang ada dalam pembicaraan tentang pengampunan anak-anak dan
kekristenan di Indonesia. Berdasarkan latar belakang yang ada, penelitian ini akan
mengeksplorasi persepsi anak-anak usia 10-12 tahun dari keluarga Kristen tentang

pengampunan.

Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan utama
penelitian, yaitu “Apa persepsi anak-anak usia 10-12 tahun dari keluarga Kristen
tentang pengampunan?” Penelitian ini mengeksplorasi persepsi anak-anak dalam
keluarga Kristen mengenai pengampunan. Selain pertanyaan utama, penulis juga
mengajukan beberapa pertanyaan tambahan sebagai panduan dalam penelitian ini.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut terdapat pada empat poin di bawah ini.

1. Apayang mendorong anak-anak usia 10-12 tahun dari keluarga Kristen
memberikan pengampunan?

2. Apa konsekuensi dari pemberian pengampunan menurut anak-anak usia 10-12
tahun dari keluarga Kristen?

3. Apa yang menjadi pergumulan anak-anak usia 10-12 tahun dari keluarga

Kristen dalam memberikan pengampunan?

4. Bagaimana anak-anak usia 10-12 tahun dari keluarga Kristen memberikan

pengampunan?
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Batasan dan Cakupan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis tidak bertujuan untuk membangun teori dan
konsep mengenai pengampunan dalam sudut pandang anak-anak dalam keluarga
Kristen di Indonesia. Tujuan penulis adalah untuk mendapatkan gambaran akan
persepsi pengampunan dari sudut pandang anak-anak yang berada dalam keluarga
Kristen. Persepsi anak-anak tentang pengampunan dilihat dari pengalaman mereka
dalam pengampunan dan proses mereka memberikan pengampunan.

Partisipan yang akan dilibatkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah anak-
anak dari keluarga Kristen yang berusia 10-12 tahun, yaitu dalam rentang masa
kanak-kanak akhir sampai remaja awal, dari keluarga Kristen yang aktif beribadah di
gereja di kota Surabaya. Oleh karena data yang didapatkan sepenuhnya berasal dari
wawancara dengan anak, maka penting bagi penulis untuk memastikan apakah
partisipan yang mampu berkomunikasi secara verbal dengan jelas. Adapun gereja
yang akan dilibatkan oleh penulis adalah tiga gereja di mana penulis mempunyai
network dengan hamba Tuhan gereja tersebut. Selain itu, pemilihan gereja juga
didasarkan pada lokasi yang dapat dijangkau oleh penulis. Alasan yang melandasi
pemilihan partisipan dari beberapa gereja adalah karena rentang usia partisipan yang
tidak terlalu jauh sehingga ada kemungkinan jumlah partisipan dalam satu gereja

tidak mencukupi. Penulis melibatkan 10 partisipan dalam penelitian ini.

Signifikansi Penelitian

Penelitian ini akan memberikan sumbangsih dalam menambah kekayaan

informasi dan data dalam dunia kekristenan khususnya dalam teologi praktika yang
11



berhubungan dengan anak-anak dan pengampunan. Secara teoretis, penelitian ini akan
memberikan pandangan mengenai sejauh mana persepsi anak-anak dari keluarga
Kristen mengenai pengampunan. Penelitian ini juga akan menggambarkan realitas dan
kondisi di lapangan dalam kaitannya dengan persepsi anak-anak tentang
pengampunan. Secara praktis, penelitian ini akan memberikan referensi dan informasi
bagi rohaniwan yang fokus kepada pembinaan keluarga dan anak-anak untuk (1)
merancang kurikulum pembinaan anak dan pemuridan keluarga khususnya dalam hal
pengampunan dalam kekristenan, (2) pengajaran dan pendampingan kepada orang tua
dan anak-anak dalam menerapkan pengampunan yang sesuai dengan ajaran Alkitab
dan sesuai kebutuhan anak-anak. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi
salah satu referensi yang berguna di dalam pelayanan anak-anak dan juga keluarga

Kristen.
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